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Abstrak  
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengenal warna sekunder 
melalui kegiatan melukis dengan jari (Finger Painting) kelompok B di PPT Assalam Surabaya. Subyek 
penelitian adalah anak usia 3-4 tahun yang berjumlah 12 anak tahun pelajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif 
berdasarkan analisis refleksi siklus. Dari hasil pengolahan data diperoleh aktivitas guru pada siklus I sebesar 53.7 
% kemudian pada siklus II sebesar 78.15 %, aktivitas anak pada siklus I sebesar 54.7 % kemudian pada siklus II 
sebesar 75 %, kemampuan mengenal warna sekunder pada siklus I sebesar 53.1 % kemudian pada siklus II 
sebesar 78.05 %, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada kemampuan 
mengenal warna sekunder melalui kegiatan melukis dengan jari (Finger Painting) 
 




This class action research aims to descript improvement in ability of comprehending secondary colors 
through painting-with-fingers activity in group B PPT Assalam Surabaya. Subject of research is 20 3 -4 years 
children in school year of 2016/2017. Technique of collecting data is by using observation and documentation, 
while data analyze is by using descriptive statistic based on cycle reflection analysis. From results of data 
analysis, it obtains that activity of teacher in cycle I was 53.7% and then in cycle II it was 78.15%. activity of 
children in cycle I is 54.7% and then in cycle II it was 75%. Ability of comprehending secondary colors in 
cycle I was 53.1% and then in cycle II it was 78.05%. Based on description above, it can be c oncluded that the 









Berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, butir 
14 dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembagan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut (Depdiknas dalam Sujiono, 2004:4). 
 
 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki 
potensi yang masih harus dikembangkan. Anak 
memiliki karakteristik yang khas dan tidak sama dengan 
orang dewasa. Mereka selalu aktif, dinamis, antusias 
dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti 
bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentrik, 
memiliki rasa ingin tahu secara alamiah merupakan 
makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki 
 
 
daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang 
paling potensial untuk belajar karena pada masa ini 
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat bagi kehidupan selanjutnya. Untuk itu diperlukan 
berbagai stimulasi dari orang tua dan lingkungan agar 
menyiapkan kondisi yang kondusif guna tercapai 
perkembangan yang optimal maka dibutuhkan situasi 
dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan 
stimulasi dan upaya pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan dan minat anak. Kemampuan dan minat  
anak   pada tahap   perkembangan   di usia 3-4 
tahun mengalami banyak perubahan yang bera rti 
diantaranya sudah   memiliki   kematangan pada  
kemampuan dari seluruh aspek kemampuannya, 
diantara kemampuan berpikir secara egosentris adalah 
kemampuan kognitif. Anak usia 3-4 tahun menunjukkan 
peningkatan minat tentang pengetahuan yang di alami.  
Berdasarkan Permendiknas Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
PAUD bahwa standar tingkat pencapaian perkembangan 
anak usia 3-4 tahun salah satunya adalah aspek 








memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial 
serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 
konteks baru.  
Perkembangan kognitif mengacu pada 
perkembangan anak dalam berpikir dan kemampuan 
untuk memberikan alasan untuk menyampaikan dan 
menghargai maksud dalam penggunaan beberapa sistem 
simbol ini meliputi kata-kata, gambaran, isyarat, dan 
angka-angka. Perkembangan kognitif ditandai oleh 
suatu kemampuan untuk merencanakan, menjalankan 
suatu strategi untuk mengingat, dan untuk mencari 
solusi terhadap suatu masalah. Seorang anak dapat 
belajar dengan sebaik-baiknya dengan membangun 
pengetahuannya sendiri. Anak belajar melalui interaksi 
sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya, 
melalui bermain minat anak dan rasa keingintahuannya 
memotivasi untuk belajar sambil bermain serta terdapat 
variasi dalam perkembangan dan belajar (Catron Allen 
dalam Sujiono, 2009:78). 
 
Menurut Hurlock (1978: 38), mengingat begitu 
pentingnya perkembangan kognitif pada anak, maka perlu 
diberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
untuk menangkap sifat, arti atau keterangan mengenai 
sesuatu dan mempunyai gambaran yang jelas atau lengkap 
tentang hal tersebut ialah kemampuan untuk memahami. 
Pengertian dicapai dengan menerapkan pengetahuan yang 
didapat sebelumnya ke pengalaman dan situasi yang baru. 
Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Fajrin dan 
Anggraeni (2014), yang menyimpulkan bahwa 
peningkatan kognitif sains dalam mencampur warna jika 
didukung melalui kegiatan kegiatan yang lebih menarik 
dan bervariasi dengan menerapkan metode eksperimen 
tentunya anak akan memperoleh hasil yang lebih 
maksimal. Sama halnya dengan pendapat Sholicha, (2014) 
yang menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak 
meningkat tuntas dengan nilai lebih dari 70 %, yaitu 
melalui kegiatan pembelajaran dengan media lego 
sehingga pembelajaran kognitif memang sangat penting 
untuk distimulasi. 
 
Stimulasi yang sesuai untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini salah satunya 
melalui kegiatan melukis dengan jari (finger painting) 
dari potensi tersebut merupakan aktifitas yang dilakukan 
oleh anak dengan cara mencampur warna ketika sedang 
melukis dengan jari, sehingga dari kegiatan tersebut 
dapat memberikan pengalaman yang berbada dan 
menyenangkan bagi anak. Di samping itu anak akan 
mengetahui bagaimana cara mencampur warna, karena 
melalui belajar sambil bermain. Hal itu beralasan karena 
kegiatan melukis dengan jari (finger painting) adalah 
kegiatan yang dapat mengembangkan semua aspek 
perkembangan anak, menemukan berbagai pengalaman 
yang di dapat dari berbagai aktivitas -aktivitasnya, anak 
akan secara aktif dan terlibat langsung berinteraksi 
dengan teman sebaya dan lingkungannya. dapat 
berimajinasi melalui ide-idenya, lebih bebas dalam 




dapat meningkatkan kemandirian anak, memiliki 
kemampuannya menciptakan warna dari adonan yang 
diciptakan anak melalui pancaindranya mengamati dan 
merasakan aktivitas mencampur bubur warna dari jari 
tangannya, dan berkata aku bisa, dan macam-macam 
warna serta aktivitas ini membantu anak dalam 
berkonsentrasi pada saat melukis sangat baik bagi anak 
dan merupakan bahan yang mudah di dapat dan 
harganya relative murah, selain itu kemampuan anak 
dalam bahasa. Dalam mengekspresikan pengalaman 
yang di dapat selama belajar, dengan begitu anak akan 
merasakan langsung, apa yang di lihat dan dirasakan 
dengan jari tangan yang mungil agar dapat 
mengembangkan kreativitas dan dapat mengenal 
pencampuran warna, karena anak belajar sambil 
bermain sehingga anak tidak terbebani materi-materi 
yang ada. Hal tersebut senada dengan kajian penelitian 
Gayatri (2013), Wiyasa (2014, dan Fajrin (2014) sama-
sama menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif dapat 
meningkat melalui kegiatan mencampur warna. 
 
Berdasarkan studi pendahuluan di kelompok B 
PPT Assalam, Surabaya yang dilaksanakan selama 3 
(tiga) hari pada tanggal 26 Januari 2016 sampai dengan 
28 Januari 2016 semester I Tahun Ajaran 2015/2016 
ditemukan bahwa 80 % dari jumlah seluruh 18 anak 
terdapat 16 anak yang berusia 3-4 tahun menunjukkan 
hasil yang rendah dalam menyebutkan dan menunjuk 
warna sekunder yang ditunjukan oleh guru. Kemampuan 
mengenal warna sekunder yang rendah tentunya tidak 
terlepas dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
masih bersifat konvensional, yaitu kurang memberi 
kesempatan untuk menunjukkan kreativitas anak, hal itu 
disebabkan karena guru menggunakan LKA (lembar 
kerja anak) dan kurang memanfaatkan media 
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan yang berpusat pada guru dapat 
mempengaruhi kemampuan mengenal warna sekunder. 
Selain itu, strategi pembelajaran yang kurang menarik, 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
membosankan, metode yang digunakan kurang 
menyenangkan sehingga sulit menarik perhatian dan 
minat anak untuk belajar.  
Adapun rumusan masalah yang perlu dijawab 
yaitu : 1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
mengenal warna sekunder melalui kegiatan melukis 
dengan jari (finger painting) pada anak Kelompok B di 
PPT Assalam Surabaya ? 2. Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas guru dalam kegiatan melukis 
dengan jari (finger painting) untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B 
PPT Assalam ? 3. Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
anak dalam kegiatan melukis dengan jari (finger 
painting) untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
warna pada anak kelompok B PPT Assalam ? 
 
Metode  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian ni adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sudaryono (2013: 11) penelitian 
deskriptif (descriptive research) adalan penelitian yang 
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ditujukan untuk mendeskriptifkan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya dengan penggambaran 
secara naratif.  
Arikunto, dkk. (2007 :2) mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas (Classrom Action 
Research) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang  
dilakukan di kelas dengan cara tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu yang sengaja di lakukan 







Refleksi  Siklus I  Pelaksanaan 







Refleksi  Siklus II  Pelaksanaan 






pada siklus berikutnya 
 
Gambar 3.1  
Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas  
 
Subjek Penelitian Dalam Subjek yang dikenai 
tindakan dalam penelitian ini adalah guru dan anak 
kelompok B PPT Assalam Surabaya yang terdiri dari 6 
anak laki-laki dan 6 anak perempuan dengan jumlah 
keseluruhan 12 anak Tempat pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan di PPT Assalam yang beralamat Jl. Greges 
Barat Raya No. 19 Kelurahan Tambak Sarioso 
Kecamatan Asemrowo Kota Surabaya. Waktu penelitian 
pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 
tahun pelajaran 2016/2017. 12 Anak 
 
Teknik Analisis Data  
Analis data dalam penelitian ini menggunakan 
data deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik 
persentase untuk melihat peningkatan kemampuan 
kognitif anak mengenal warna pada saat pembelajaran, 
data terkumpul dianalisis unttuk mengetahui hasil 
observasi aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung yang digunakan adalah bentuk skala 
penilaian menggunakan bilangan adalah sebagai berikut 
 
 
Sangat baik: 4 (sampai dengan 100 %) 
Cukup Baik 3 (sampai dengan 75 %) 
Kurang baik: 2 ( sampai dengan 50 %)  
Sangat tidak baik:1(sampai dengan 25 
%)  
(Sugiyono, 2011: 97) 
 
Indikator keberhasilan  
Deskripsi hasil pengamatan untuk setiap 
indikator dalam lembar observasi adalah hasil 
kemampuan mengenal warna, aktivitas guru dan anak 
pada waktu pembelajaran berlangsung maka indikator 
dalam penelitian ini sebagai berikut jika anak mampu 
mencapai tingkat keberhasilan 75 % maka anak 
dinyatakan kemampuan anak meningkat dengan sangat 
baik dan apabila anak belum mencapai 75 % maka 
akan dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya untuk 
mengetahui apakah dalam penelitian di dilanjutkan 
pada kegiatan selanjutnya. Dengan kategori penilaian 
dengan memberikan nilai 3 atau lebih.  
Dengan demikian besarnya nilai kemampuan 
keberhasilan anak, aktivitas guru dan anak dapat 
diketahui pula keberhasilan dalam proses pembelajaran 
oleh guru dan anak di dalam kelas  
 
Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan sampai 2 kali 
yaitu tanggal 3 November 2016 dan 11 November 2016. 
Hasil pengamatan kemampuan mengenal warna 
mencapai 53.1 %, Aktivitas Guru 53.1 % dan Aktivitas 
Anak mencapai 54.7 %  
Hasil penelitian yang dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung masih banyak hal-hal yang 
harus diperbaiki diantaranya dalam menjelaskan materi, 
tidak memberikan penghargaan pada anak dan dalam 
melakukan recoling guru kurang jejas dan tidak 
berekspresi pada siklus 1 kemampuan anak 
menyebutkan warna masih banyak anak yang salah dan 
begitu pula pada saat menunjuk masih ditemukan anak 
yang menunjuk tidak sesuai dengan apa yang dilihat. 
Tidak optimalnya pembelajaran pada siklus 1 
dikarenakan guru kurang jelas dan dalam menjelaskan 
pembelajaran tentang materi kegiatan yang akan 
dilakukan dikarenakan adanya anak yang kurang paham 
dengan kegiatan yang dilakukan dan kurang di ajak 
berinteraksi.  
Pada siklus 2 dalam penelitian ini berusaha 
memperbaiki kekurangan pada saat kegiatan disiklus 1 
dengan memberikan bimbingan kepada anak pada saat 
kegiatan berlangsung serta memberikan motifasi dengan 
cara memperbaiki, menjelaskan secara urut tentang 
langkah dan bahan akan digunakan dalam melukis 
dengan jari (Finger Painting) sehingga hasilnya sesuai 
yang diharapkan.  
Keberhasilan dalam proses pembelajaran pada 
siklus 2 merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yaitu 75 % dimana aktivitas guru 
mencapai 78 % dan kemampuan anak mencapai 76 % 
dan aktivitas anak mencapai persentase 77 % dalam hal 









Berdasarkan hasil observasi diatas kemampuan 
anak dari siklus 1 sebesar 53.1 % ke siklus 2 menjadi 
76.05 % terdapat peningkatan yang sangat baik sebesar 
22.95 %, sedangkan untuk aktivitas guru dari siklus 1 
sebesar 53. 1 % pada siklus 2 sebesar 78.15 % menjadi 
25 % terdapat peningkatan hasil observasi tersebut 
kemampuan mengenal warna dalam indikator menyebut 
dan menunjuk pada kegiatan melukis dengan jari 
(Finger Painting) mengalami peningkatan dari siklus 1 
sebesar 54.7 % dan siklus 2 menjadi 75 % sehingga ada 
peningkatan 10.15 % Dari uraian di atas maka dapat 
diberikan data mengenai rekapitulasi nilai kemampuan 
mengenal warna pada indikator menyebut dan 
menunjuk warna melalui aktifitas melukis dengan jari 
(Finger Painting), aktivitas guru dan aktivitas anak pada 
saat pembelajaran berlangsung pada setiap siklus adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Siklus 1 dan Siklus 2  
No Lembar observasi Siklus 1 Siklus 2 
    
1 Aktivitas Guru 53.1 % 78.05 % 
    
2 Aktivitas Anak 54.7 % 75 % 
    
3 Kemampuan mengenal 53.1 % 78.05 % 
 warna   
    
 
Hal ini mendukung dengan teori yang 
dikemukakan oleh Piaget dalam Suyadi (2009,79) 
bahwa dalam proses kognitif anak mampu membangun 
pengetahuan untuk mendapatkan pengalaman dengan 
cara memanipulasi lingkungan, memecahkan masalah 
untuk meningkatkan kemampuan maka perlu untuk 
diberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 
kemampuan untuk memahami pengertian yang dicapai 
dengan menerapkan pengetahuan yang didapat 
sebelumnya ke pengalaman dan situasi yang baru. 
Adapun alternatif pemecahan masalah dalam penelitian 
ini melalui kegiatan melukis dengan jari (Finger 
painting) yang merupakan suatu cara yang dapat dalam 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang 
mampu memenuhi kebutuhan anak yang menyenangkan 
terlihat dari antusias dan semangan anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat dari hasil 
kemampuan mengenal warna dada saat mencampur 
warna satu persatu anak mampu mengetahui warna dari 
hasil campuran warna yang di lakukan oleh anak dan 
sesuai dengan keinginannnya 
 
Hasil Penelitian dapat membantu anak untuk 
mengenal warna sekunder dan menarik perhatian anak 
sehingga membuat suasana yang menyenangkan 
melalui aktivitas melukis dengan jari (Finger 
Painting). Hal ini didukung oleh teori Mayesky  
(2011;7) berpendapat bahwa melukis muncul secara 
alami, melukis merupakan sebuah cara anak-anak 
mengkomunikasikan secara visual ide dan perasaan 




menyenangkan anak-anak dapat mengekspresikaan 
reaksi mereka terhadap dunia sebagaimana yang 
dimengerti mereka, dengan cara ini anak-anak 
menemukan dan membangun gaya ekspresi mereka 
sendiri.  
Kegiatan melukis dengan jari (Finger 
Painting) di PPT Assalam mempunyai daya tarik 
sendiri karena dapat melaksanakan pembelajaran dan 
mampu menciptakan kreativitas melalui bahan dan alat 
yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengenal warna diantaranya menunjuk 
dan menyebut warna. Aktivitas yang dilakukan guru 
pada saat proses pembelajaran dapat menjadikan suatu 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 
mengaitkan materi yang disesuaikan dengan dunia 
anak juga membangun pengetahuan anak sehingga 
suasana pembelajaran menjad kreatif dan 
menyenangkan 
 
Simpulan dan Saran  
Dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan 
dan temuan yang ada, maka dapat disampaikan 
simpulan sebagai berikut: (1). Berdasarkan hasil 
pengamatan (Observasi) yang telah dilakukan bahwa 
melalui kegiatan melukis dengan jari (Finger Painting) 
dapat membantu meningkatkan kemampuan anak hal 
menyebut dan menunjuk warna dapat dilihat dari 
peningkatan pada setiap siklusnya yaitu pada siklus 1 
mencapai prosentase 72,91 %, siklus 2 mencapai 
prosentase 75 %. (2). Hasil aktivitas  guru pada waktu 
pross pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan 
mengenal warna di PPT Assalam mengalami 
peningkatan untu setiap siklusnya yakni siklus 1 
mencapai prosentasi 53.1 %, siklus 2 mencapai 
prosentase 78.15 %. (3). Hasil aktivitas anak pada saat 
proses permbelajaran berlangsung dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal warna dalam menyebut dan 
menunjuk warna mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya yaitu siklus 1 mencapai prosentase 54.7 %, 
siklus 2 mencapai prosentase 75 %.  
Berdasarkan simpulan diatas, maka Dari uraian 
di atas dapat diberikan beberapa saran penutup sebagai 
berikut: (1) Untuk guru dapat menjadi wawasan, 
pengalaman dan memperbaiki kualitas kinerja guru, (2) 
Untuk peneliti mampu menjadikan informasi dalam 
pengembangkan pembelajaran, (3) Hasil penelitian ini 
menjadi motivasi guru agar lebih percaya diri dan 
menemukan kekuatan dan kelemahan yang dapat 
dijadikan refleksi pada pembelajarannnya, (4) Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan topik/bahas yang sama, 
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